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Abstrak

Seseorang memutuskan untuk menikah memprmyai beberapa tujuan antara
lain ingin membentuk keluarga dan mengambil peranan di dalamnya. Anak
memiliki peran sebagai perekat ayah dan ibunya, sebagai penerus generasi dan
pewar-is keluarg4 sebagai simbol kesempumaan sebagai laki-laki dan peremprr"
sekaligus b€rpoan sebagar orang tu4 sebagai jaminan hari tua , sebagal
penghibur atau sumber kebahagiaan keluarga dan masih banyak lagi. Tidak
semua keluarga memiliki mak sep€rti ymg diharapkan. Saat ini semakin banyak
p.sangan suami isri dalarn sebuah keluarga memilih rmtuk mengadopsi anak.

Dari fenomena diatas maka peneliti tertarik unhrk menggali faktor - faktor
apa saja yang mampu mendorong seseorang unnk melahrkan adopsi anak.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuditatif deslaiptif, dan data diperoleh
melalui wawancara dan observasi. Subyek penelitian berjumlah 4 orang terdiri
dari 2 pasang suami isri dengan kriteria memiliki anak adopsi yang telah
diasuhnya semenj ak kecil.

Dari hasil wawancara serta amlisis data dit€mukan bahwa faktor yang
mendorong individu dan pasatrgatr mengadopsi anak, dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi fisik maupun psikis, artinya secara
fisik yaiu infertilitas sedangkan secara psikis ini yaitu cara pandang seseorang
terhadap sesuatu yang meliputi nilai anak bagi subyek, keinginan untuk berperan
sebagai orang tua" adanya sifat altuisme pada dni subyek dan anak adopsi
berfungsi sebagai penambah kelengkapan dan ssafo6x kebahagiaan Faktor
ekstemal lebih dipengaruhi oleh adanya mitos- mitos, nilai-nilai budaya yang
berke,mbang dan pengBruh dari faktor lingkungan sosial s€rta keluarga besar yang
dapat menimbulkan tekaoan-tekanan pada diri individu.

Kondisi.kondisi demikian menimbulkan reaksi individu mnrk berbuat
sesuatu dalam mengatasi permasalahmrrya tersebut yaitu dengan cara adopsi.
Kehadiran anak adopsi membawa peryaruh dan perubahan yang besar pada diri
individu, pasaqanny4 maupun kehidupan keluarganya. Kehidupan keluarga
me,njadi semarak kare,ra anak sebagi hiburan dan sumber kebahagiaa4 individu
dan pasangan menjadi lebih berarti dallrm hidup artinya mempu boperan sebagai
orang tua sesuai nalurinya Qnrcntho<td), selain itu amk adopsi menjadi penous
genemsi, simbol kesempurnaan dari pasmgan suami isri dan sebagai jaminan
masa tua unhrk merawat dan menjaga di masa tuanya.
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